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Abstract
This study aims to determine the effect of the application of the problem-based learning
model on cognitive abilities and students' argumentation abilities in the subject of the
human respiratory system in class VIII SMP Negeri 6 Medan. This type of research is a
Quasi Experiment involving two classes. The samples in this study were students of class
VIII-B as the control group and students of class VIII-E as the experimental group. The
results of the study showed that the results of the t test showed that the problem-based
learning model had an effect on students' cognitive abilities and argumentation abilities in
the subject of the human respiratory system in class VIII SMP Negeri 6 Medan T.P 2022/
2023.
Keywords: Problem based learning, Cognitive ability, Argumentation ability, Human
respiratory system.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model pembelajaran
problem based learning terhadap kemampuan kognitif dan kemampuan argumentasi siswa
pada materi sistem pernapasan manusia di kelas VI11 SMP Negeri 6 Medan. Jenis penelitian
ini adalah Quasi Eksperimen yang melibatkan dua kelas. Sampel dalam penelitian ini
merupakan siswa kelas VI1I-B sebagai kelompok kontrol dan siswa kelas VIII-E sebagai
kelompok eksperimen. Hasil penelitian diperoleh bahwa hasil uji t menunjukkan bahwa
model pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan kognitif
dan kemampuan argumentasi siswa pada materi sistem pernapasan manusia di kelas VIII
SMP Negeri 6 Medan T.P 2022/ 2023.
Kata kunci: Problem based learning, Kemampuan kognitif, Kemampuan argumentasi,
Sistem pernapasan manusia.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan IPA memegang peranan yang begitu penting dalam pendidikan karena
pembelajaran IPA dapat membantu peserta untuk bersikap jujur, tanggung jawab, teliti, dan
berpikir kritis. Pendidikan IPA juga harus menjadi tempat di mana siswa dapat belajar
tentang diri mereka dan lingkungan alam dan fokus pada pengalaman untuk
mengembangkan potensi dan bakat yang melekat pada diri mereka, sehingga mereka dapat
memahami lingkungan alam melalui proses eksplorasi, hal ini dapat membantu mereka
memperoleh pemahaman yang luas.

Kemampuan beragumentasi atau memberikan pendapat untuk mencari dukungan
adalah tahap penting dalam pembelajaran IPA (Bricker & Bell, 2008). Karena itu,
pembelajaran IPA seharusnya bukan saja sekedar mengetahui esensi sains, namun juga
memperhatikan kemampuan argumentasi siswa.

Argumentasi sangat penting dikuasai di dalam pembelajaran IPA karena dapat
meningkatkan serta menguji daya pemahaman peserta didik terhadap suatu materi. Tujuan
argumentasi itu adalah untuk memperjelas dan memperbaiki ide yang telah dikemukakan
sehingga dapat diambil keputusan atau hasil yang baik dan akurat.

Argumentasi dapat diukur secara lisan dan tertulis, namun penilaian kemampuan
berargumentasi lebih baik dilakukan secara tertulis. Hal ini disebabkan karema tidak semua
siswa dapat menyampaikan pendapatnya secara lisan karena kurangnya kepercayaan diri
siswa. Ketika siswa tidak memiliki lawan bicara untuk berargumentasi, mereka menuliskan
argumentasinya dengan konsentrasi yang baik (Noer & dkk, 2020).

Kemampuan argumentasi siswa dipengaruhi oleh materi ajar yang diajarkan oleh
guru sekolah. Misalnya, materi sistem penapasan manusia yang dipelajari di semester
genap di kelas VIII. Pelajaran tersebut sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa,
misalnya masih banyaknya masyarakat yang merokok di tempat umum, sehingga membuat
orang lain sulit bernapas. Oleh karena itu, siswa diharapkan belajar di kelas dengan
pengetahuan konsep yang mendalam sehingga siswa dapat menerapkan penalaran ilmiah
untuk mengambil keputusan dan memecahkan berbagai masalah kehidupan nyata.

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru IPA di SMP Negeri 6 Medan,
didapatkan hasil bahwa hanya 20% siswa yang memiliki kemampuan kognitif yang baik
ditinjau dari KKM (<75) dan hasil belajar siswa pada topik sistem pernapasan manusia dan

hanya 50% siswa yang dapat mengemukakan pendapat dan menulis jawaban dengan baik
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dalam proses belajar pada topik sistem pernapasan manusia di kelas. Hal tersebut
diakibatkan oleh belum terbiasanya siswa dalam menyampaikan ide dan menulis tanggapan
di kelas, hal ini dikarenakan siswa belum mampu mengungkapkan konsep-konsep yang
berhubungan dengan topik pembelajaran. Siswa merasa takut melakukan kesalahan saat
diminta menjawab pertanyaan dan menuliskan jawaban. Seharusnya siswa dapat menulis
jawaban dan pendapat mereka berdasarkan materi dengan alasan yang tepat serta memberi
tanggapan tentang topik yang sedang dipelajari. Hanya sebagian siswa yang dapat
berargumentasi dengan baik di SMP Negeri 6 Medan dikarenakan guru tidak menerapkan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan argumentasi siswa di kelas
merupakan salah satu tantangan yang dihadapi guru IPA di SMP Negeri 6 Medan. Dalam
proses pembelajaran, guru sering menggunakan model pembelajaran konvensional, yaitu
ceramah dalam pembelajaran.

Untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan kemampuan argumentasi siswa,
diperlukan model pembelajaran yang memfasilitasi hal tersebut (Putra & dkk, 2019). Guru
berkewajiban menciptakan proses pembelajaran yang efektif dengan tetap memperhatikan
komponen pembelajaran yang cermat dan jelas. Proses pembelajaran yang efektif dapat
meningkatkan partisipasi belajar siswa (Kamala & dkk, 2022). Salah satu model
pembelajaran yang dapat membuat kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan adalah
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), siswa didorong untuk memecahkan masalah
dan mengekspresikan ide mereka berdasarkan pengetahuan dan pengalaman mereka, dan
juga belajar untuk terlibat dalam diskusi untuk memecahkan masalah dengan menulis dan
bekerja dengan sekelompok teman (Bahtiar, 2015).

Pada pembelajaran IPA di SMP mencakup materi tentang sistem pernapasan
manusia. Materi sistem pernapasan ini sangat dekat hubungannya dengan kehidupan
manusia sehari-hari. Materi sistem pernapasan manusia mengandung beberapa konsep
yang perlu dipahami oleh siswa, termasuk fungsi dan mekanisme kerja organ sistem
pernapasan manusia. Siswa diharapkan dapat mengaitkan konsep yang satu dengan konsep
lainnya. Mereka dapat menggunakan kemampuan argumentasi mereka untuk
mengintegrasikan ide-ide ini. Penulis menganggap belum banyaknya penelitian

sebelumnya yang telah melakukan penelitian pada materi sistem pernapasan ini. Oleh
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karena itu, penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan kognitif dan
kemampuan argumentasi siswa SMP pada materi sistem pernapasan (Noer & dkk, 2020).

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis akan melaksanakan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Kognitif dan Kemampuan Argumentasi Siswa Pada Materi Sistem
Pernapasan Manusia di Kelas VIII SMP Negeri 6 Medan”.

KAJIAN TEORITIS

Penelitian yang dilakukan oleh Hami Aziziyyah Noer, Setiono, dan Rizqgi Yanuar
Pauzi (2020) adalah untuk mendeskripsikan kemampuan argumentasi siswa SMP tentang
materi sistem pernapasan manusia. Hasil studi menunjukkan bahwa beberapa siswa belum
dapat menggunakan indikator sanggahan (rebuttal), sanggahan (rebuttal) tersebut masih
lemah. Salah satu upaya untuk menciptakan situasi siswa lebih aktif dan melatih
kemampuan argumentasi mereka adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang
menarik, seperti problem based learning.

Penelitian yang dilakukan oleh Dani Jaya Putra, Neni Hasnhunidah, dan Tri Jalmo
(2019) menunjukkan bahwa siswa berkemampuan akademik bawah yang belajar di kelas
menggunakan model pembelajaran interaktif, seperti problem based learning memiliki
pencapaian keterampilan argumentasi yang lebih unggul dibandingkan dengan kelompok
siswa yang lain.

Penelitian yang dilakukan oleh Amirul Mu’minin dan Hanin Niswatul Fauziyah
(2022) menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based learning dapat menjadikan
kegiatan belajar aktif, peserta didik dapat berpikir kritis untuk memberikan solusi
permasalahan yang terdapat pada soal sistem pernapasan manusia yang telah dipelajari
sebelumnya.

Berdasarkan hasil penelitian relevan tersebut, penerapan model pembelajaran
problem based learning ini memiliki hipotesis bahwa terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan kognitif dan kemampuan
argumentasi siswa pada materi sistem pernapasan manusia di kelas VIII SMP Negeri 6
Medan.

METODE PENELITIAN
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X2

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimental,
yaitu pengembangan dari True Experimental Design. Meskipun design ini memiliki
kelompok kontrol, namun tidak sepenuhnya berfungsi untuk mengontrol variabel asing
yang mempengaruhi latar belakang eksperimen (Sugiyono, 2018). Penelitian ini merupakan
penelitian Quasi Experimental jenis The Nonequivalent Control Group Design, yaitu
membandingkan kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol (Emzir, 2015). Desain
penelitian ini menggunakan Pretest and Posttest Control Group Design. Sampel diberikan
pretest dan posttest yang sama. Pretest diberikan sebelum perlakuan sebagai dasar
menentukan perubahan. Posttest diberikan setelah perlakuan untuk mengetahui seberapa
jauh hasil akhir akibat perlakuan. Adapun desain penelitian yang digunakan pada tabel
berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian Pretest and Posttest Control Group Design

Kelas Pre-Test | Perlakuan | Post-Test
Eksperimen 01 X1 02
Kontrol O3 X2 Oa4
Keterangan:
01 : Pretest pada kelas eksperimen
O3 : Pretest pada kelas kontrol
02 : Posttest pada kelas eksperimen
O4 : Posttest pada kelas kontrol

: Pembelajaran dengan model problem based learning

: Pembelajaran dengan model konvensional

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan test. Teknik
pengumpulan data dengan tes yaitu memberikan soal pilihan ganda untuk mengukur
kemampuan kognitif dan soal essay untuk mengukut kemampuan argumentasi epada
peserta didik. Tes yang digunakan adalah tes pilihan ganda dan essay untuk mengukur
kemampuan kognitif dan argumentasi siswa sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Medan, berlokasi di JI. Bahagia No,
42, Teladan Timur, Kec. Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023. Populasi yang terdapat
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Medan tahun ajaran

2022/2023 pada semester genap. Kelas VI11-B merupakan kelas kontrol diberi perlakuan
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dengan pembelajaran konvensional, sedangkan kelas VIII-E merupakan kelas eksperimen
diberi perlakuan model problem based learning (PBL) Kelas VI1I-B berjumlah 31 siswa,
kelas VIII-E berjumlah 29 siswa.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tes tulis pretest dan posttest
yang terdiri dari soal pilihan berganda dan soal tes essay. Instrumen tes yang digunakan
untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa dalam penelitian ini adalah tes tertulis dalam
bentuk soal pilihan ganda sebanyak 20 soal. Tes tersebut digunakan untuk mengukur
kemampuan awal (pretest) dan kemampuan akhir (posttest). Soal tersebut disusun
berdasarkan tingkatan Taksonomi Bloom dalam ranah kognitif C1 (mengingat), C2
(memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6
(mencipta). Instrumen tes yang digunakan untuk mengetahui kemampuan argumentasi
siswa dalam penelitian ini adalah tes tertulis dalam bentuk essay sebanyak 3 soal dengan
anak soal masing-masing sebanyak empat buah, yang terdiri atas empat indikator
kemampuan argumentasi Toulim (TAP) yang terdiri dari klaim (claim), data (data),
pembenaran (warrant), dan dukungan (rebuttal).

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji homogenitas,
dan pengujian hipotesis dengan uji independent sample t-test. Analisis data menggunakan
software IBM SPSS 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diawali dengan memberikan pretest pada kelas sampel, lalu setelah
diperoleh hasil pretest kedua kelas, diberi perlakuan yang berbeda, selanjutnya diberikan
posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan kognitif dan kemampuan argumentasi
siswa.

Tabel 2. Data pretest kemampuan kognitif siswa

Kelas
Kelas Kontrol )

No. Eksperimen
Nilai | F X | Nilai | F X

1. | 20 | 6 20 | 2

2. | 25 |14 25 |10

27,41 29,31
3.1 30 |5 30 | 8
4. | 35 | 4 35 | 8
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S. 40 | 0 40 |1
6. 45 | 2 45 | 0

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai pretest kelas eksperimen lebih tinggi

daripada nilai pretest kelas kontrol walaupun tidak terlalu tinggi perbedaannya. Selain itu
dapat dilihat bahwa nilai pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak ada yang
mencapai nilai Ketentuan Kompetensi Minimum (KKM) 75. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan awal yang dimiliki peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
sama. Rendahnya nilai pretest siswa dikarenakan belum memperoleh pembelajaran materi
sistem pernapasan manusia sehingga siswa belum mengetahui dan memahami materi
tersebut.
Data nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Data posttest kemampuan kognitif siswa

Kelas Kontrol Kelas
No. Eksperimen
Nilai | F X |Nilai |F| X
1 60 | 7 70 |1
2 65 | 6 75 |8
3. | 70 | 4 /16967 | 80 |8 8103
4 75 |10 85 |8
5 80 | 4 90 |4

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa pada kelas kontrol nilai posttest terendah
yaitu 60 sebanyak 7 siswa dan nilai tertinggi yaitu 80 sebanyak 4 siswa. Nilai rata-rata
posttest kelas kontrol yaitu 69,67. Pada kelas eksperimen nilai posttest terendah yaitu 70
sebanyak 1 siswa dan nilai tertinggi yaitu 90 sebanyak 4 siswa. Nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen yaitu 81,08. Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pada kelas kontrol terdapat 17
siswa yang belum dinyatakan tuntas dan 14 siswa lainnya dinyatakan tuntas. Pada kelas
eksperimen terdapat 1 siswa yang dinyatakan belum tuntas dan 28 siswa lainnya dinyatakan
tuntas. Ketentuan dinyatakan tuntas yaitu nilai mencapai KKM yaitu 75. Hal ini
menandakan bahwa kelas eksperimen lebih unggul dibandingan dengan kelas kontrol.

Kelas eksperimen yang diorientasikan masalah pada awal pembelajaran kemudian
melakukan penyelidikan untuk mengatasi masalah tersebut. Proses penyelidikan tersebut

mendorong peserta didik untuk menemukan konsep materi dengan dibimbing oleh guru.
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Proses yang dilakukan saat penemuan ilmiah yang memberikan berbagai macam dampak
yang mempengaruhi kemampuan kognitif peserta didik. Peserta didik didorong berpikir
kritis saat berdiskusi saat pemecahan masalah, aktif menemukan informasi berbagai

literatur untuk memenuhi kebutuhan informasi, dan memudahkan peserta didik memahami

materi yang telah diketahui konsep.

Tabel 4. Data kemampuan kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom

No. Level Kognitif No. Soal Kelas Kelas
Taksonomi Bloom Kontrol | Eksperimen

1 C1 7,9,10,15 | 13,16% 14,83%
2 C2 1,2,8,11 | 15,83% 16,3%
3. C3 6,12,17,18 | 15,83% 15,3%
4 C4 3,5,13 11,16% 12%

5 C5 4,14 5,6% 7,6%

6. C6 16, 19, 20 10,3% 11,6%

Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh dari kelas kontrol dan kelas
eksperimen kemampuan kognitif siswa berdasarkan aspek tingkatan soal C1 — C6 pada
materi sistem pernapasan manusia, kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. Aspek tertinggi pada nilai posttest kelas eksperimen adalah aspek C2 yaitu
sebesar 16,3% dan aspek terendah adalah aspek C5 yaitu sebesar 7,6%. Sedangkan aspek
yang tertinggi pada nilai posttest kelas kontrol adalah aspek C2 dan C3 yaitu sebesar
15,83% dan aspek terendah adalah aspek C5 yaitu 5,6%.

Data kemampuan argumentasi diperoleh melalui pretest dan posttest yang diberikan
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Tes awal (pretest) dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik, sedangkan tes akhir (posttest) dilakukan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan argumentasi peserta didik setelah diajarkan dengan model
pembelajaran problem based learning. Data statistic kemampuan argumentasi kelas kontrol

dan kelas eksperimen dirangkum pada Tabel 5.

Tabel 5. Data pretest dan posttest kemampuan argumentasi

Kelas

Data Statistik

Kontrol | Eksperimen

Nilai Minimum 0 0

Pretest
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Nilai Maksimum 25 22
Nilai Rata-Rata 27.68 27,26
Standar Deviasi 16,60 12,35
Nilai Minimum 16 62
Nilai Maksimum 73 94
Posttest
Nilai Rata-Rata 48, 09 75,20
Standar Deviasi 14,54 11,37

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai pretest dan
posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai pretest pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada nilai pretest kelas kontrol walaupun tidak terlalu tinggi perbedaannya.
Perbedaan nilai yang tidak terlalu tinggi ini menandakan bahwa kemampuan awal kelas
kontrol dan kelas eksperimen adalah sama. Nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol dikarenakan kelas eskperimen telah diberikan perlakuan, yaitu
dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning. Kemampuan
argumentasi siswa pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata total sebesar 48,09 dengan
kategori cukup, sedangkan pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata total sebesar
75,20 dengan kategori baik.

Berdasarkan nilai posttest kemampuan argumentasi yang telah didapatkan pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen didapatkan data bahwa kemampuan argumentasi siswa
sebagai berikut:

Tabel 6. Data kemampuan argumentasi siswa berdasarkan indikator argumentasi

Indikator Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Argumentasi | Nilai Kriteria Nilai | Kriteria
Claim 42,5 Cukup 61,25 Baik
Data 53 Cukup 79 Baik
Warrant 38,5 | Kurang Baik | 60,5 Baik
Backing 47 Cukup 62,5 Baik
Rata-Rata 45,25 65,81

Kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik pada tiap indikator dengan nilai paling
tinggi berada pada kelas eksperimen, yaitu pada indikator backing (pendukung) dengan
nilai rata-rata 62,5 dengan kategori baik. Pada indikator claim, data, dan warrant memiliki

nilai rata-rata 61,25, 79, dan 60,5 dengan kriteria baik. Sedangkan pada kelas kontrol
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kemampuan argumentasi pada indikator backing (pendukung) memiliki nilai rata-rata 47
dengan kategori cukup. Pada indikator claim, data, dan warrant memiliki nilai 42,5, 53,
dan 38,5 dengan kriteria cukup dan kurang baik. Dapat diperoleh kesimpulan bahwa siswa
pada kelas eksperimen memiliki kemampuan argumentasi yang lebih tinggi pada tiap
indikator dibandingkan dengan siswa pada kelas kontrol.

Pembelajaran menggunakan model pembejaran problem based learning berpengaruh
terhadap kemampuan kognitif siswa dikarenakan siswa terdorong untuk aktif
menyelesaikan permasalahan yang telah disajikan. Permasalahan yang telah diorientasikan
kepada siswa berperan sebagai subjek yang mendorong siswa untuk secara aktif berdiskusi
untuk memecahkan permasalahan dan menemukan solusi. Hal ini didukung oleh temuan
Hardiansyah & dkk (2021) yang menyatakan bahwa permasalahan yang disajikan
menantang peluang pemahaman siswa untuk menemukan ilmu baru bagi dirinya. Proses
pemecahan masalah yang dilakukan siswa memberikan dorongan kepada siswa untuk
mengeksplor pengetahuan untuk memecahkan permasalahan saat proses pembelajaran
berlangsung. Senada dengan yang disampaikan oleh Arends (2012) yang menyatakan
bahwa model pembelajaran PBL melatih peserta didik dalam mengembangkan dan
meningkatkan pola berpikir peserta didik dengan berbagai cara.

Pembelajaran dengan menyajikan masalah menarik perhatian peserta didik sebab
masalah tersebut merupakan masalah yang kerap kali ditemui didalam kehidupan nyata.
Peserta didik merasa akrab dan tidak asing terhadap permasalahan tersebut sehingga lebih
mudah mengarahkan perhatian peserta didik untuk belajar. Sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Sutrisna & Sasmita (2022) bahwa model pembelajaran problem based
learning dirancang untuk menarik minat siswa untuk diberi kesempatan belajar secara
nyata.

Penerapan model pembelajaran problem based learning lebih sederhana dalam
penyampaian materi oleh guru sebab materi yang disampaikan secara umum saja kepada
siswa dibandingkan dengan kelas tanpa sintaks model pembelajaran problem based
learning. Pada kelas kontrol guru lebih banyak menyampaikan materi terutama saat
memberikan penguatan materi pada tahap penutup. Hal ini dikarenakan setelah
mempresentasikan pengerjaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) jawaban yang
disampaikan siswa hampir kurang tepat mengenai sasaran pencapaian pembelajaran. Oleh

sebab itu, dibutuhkan lebih banyak penjelasan terkait materi agar tidak terjadi miskonsepsi
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terhadap siswa di kelas kontrol. Pada kelas model pembelajaran problem based learning
sendiri guru tidak banyak memperbaiki jawaban yang disampaikan siswa dari hasil diskusi
LKPD sebab secara keseluruhan jawaban yang disampaikan siswa dikelas model
pembelajaran problem based learning mengenai target pencapaian materi. Selaras dengan
yang disampaikan oleh Kamdi (2007) bahwa model pembelajaran problem based learning
mengikutsertakan siswa dalam penyelesaian masalah secara nyata dengan mengikuti
langkah-langkah ilmiah.

Pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik diperoleh melalui kegiatan
pembelajaran mendukung berkembangnya kemampuan argumentasi ilmiah (Eliana &
Setto, 2020). Hal ini juga didukung oleh penelitian Rahmadani (2020) yang menyatakan
bahwa jika peserta didik memiliki pemahaman konsep yang baik maka peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan argumentasi dengan baik juga. Melalui pemahaman
pemahaman tersebut, peserta didik akan berpikir secara logis dalam menuliskan
argumennya. Pertemuan kedua dan ketiga, peserta didik sudah lebih baik dalam menuliskan
argumennya. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Dewina (2017) yang menyatakan
bahwa peserta didik sudah memperoleh pengalaman dari pembelajaran yang pertama,
kemudian yang kedua, hingga pembelajaran yang ketiga dalam hal mengemukakan
argumennya, serta sudah mengetahui bagaimana menuliskan argumentasi yang benar
melalui kegiatan proses belajar.

Kegiatan pembelajaran yang diberikan pada kelas eksperimen dengan menggunakan
LKPD dalam pembelajaran juga mendorong peserta didik untuk terus belajar menuliskan
argumennya melalui rangkaian kegiatan yang sesuai dengan sintak model pembelajaran
problem based learning. Melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
problem based learning, peserta didik dilatih untuk mampu menuliskan dan menyampaikan
claim (pernyataan), data (data), warrant (pembenaran), dan backing (pendukung) melalui
kegiatan yang ada di LKPD dengan adanya kegiatan berargumentasi didalam pembelajaran
mampu melatihkan kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik (Sarira & dkk, 2019).
Pembelajaran dengan model problem based learning juga membantu peserta didik
memahami konsep materi pelajaran dengan baik, menumbuhkan kemampuan analisis yang
tinggi, dan mampu memecahkan masalah yang mendukung berkembangnya kemampuan

argumentasi ilmiah peserta didik (Suriana & Mursal, 2016).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap
kemampuan kognitif siswa pada materi sistem pernapasan manusia pada kelas VIII SMP
Negeri 6 Medan. Pengaruh penerapan model pembelajaran problem based learning
terhadap kemampuan kognitif dapat dilihat dari hasil uji hipotesis. Berdasarkan uji
hipotesis yang telah diuji menggunakan SPSS dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan kognitif
materi sistem pernapasan manusia di kelas VIl di SMP Negeri 6 Medan Tahun Pelajaran
2022/2023.

Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap
kemampuan argumentasi siswa pada materi sistem pernapasan manusia pada kelas VIII
SMP Negeri 6 Medan. Pengaruh penerapan model pembelajaran problem based learning
terhadap kemampuan kognitif dapat dilihat dari hasil uji hipotesis. Berdasarkan uji
hipotesis yang telah diuji menggunakan SPSS dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan argumentasi
materi sistem pernapasan manusia di kelas V111 di SMP Negeri 6 Medan Tahun Pelajaran
2022/2023.

Berdasarkan hasil dan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan saran untuk
perbaikan selanjutnya. Bagi sekolah agar lebih menyediakan sarana dan prasarana yang
lebih mendukung proses pembelajaran, sehingga dalam menerapkan model pembelajaran
apapun tidak terkendala pada saranan yang dibutuhkan. Selain itu, sekolah juga diharapkan
semakin berkontribusi pada pelatihan untuk mengembangkan kemampuan argumentasi
siswa dalam belajar. Bagi guru agar lebih mengetahui karakteristik dan minat peserta
didiknya dalam proses pembelajaran sehingga dapat menyesuaikan dengan kebutuhan
model pembelajaran pada tiap materi dan guru yang menerapkan model pembelajaran
problem based learning agar lebih mempersiapkan hal-hal yang mendukung keterlaksanaan
model pembelajaran problem based learning. Bagi peserta didik diharapkan dapat semakin
aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Bagi mahasiswa
yang menerapkan model pembelajaran problem based learning diharapkan dapat
dipersiapkan dengan lebih baik dengan mempersiapkan RPP, LKPD, dan perangkat
pembelajaran pendukung lainnya. Hal ini dilakukan agar penerapan sintaks model

pembelajaran problem based learning terlaksana dnegan baik dan sistematis.
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